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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, Microsoft PowerPoint telah membuktikan dirinya sebagai
salah satu media pembelajaran yang sangat efektif dan banyak digunakan di berbagai
perguruan tinggi. Transformasi yang dilakukan oleh institusi pendidikan tinggi, terutama
dengan adanya pandemi COVID-19, telah mengubah cara penyampaian materi dari tatap
muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang berbasis teknologi. PowerPoint, sebagai
salah satu aplikasi presentasi yang paling populer, berfungsi sebagai alat penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan informatif di kalangan dosen dan
mahasiswa (Harefa, 2022; Hindun dkk., 2023) . Penggunaan PowerPoint dalam konteks
teori dan praktik pengajaran memungkinkan dosen untuk menyajikan materi dengan cara
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yang lebih menarik dan dapat dipahami oleh siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Harefa [1], para dosen mengadopsi berbagai media pembelajaran digital, termasuk
PowerPoint, untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa selama perkuliahan bold.
Selain itu, Harefa mencatat bahwa integrasi media pembelajaran digital sangat penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dalam rencana pembelajaran
semester (RPS). Dengan demikian, PowerPoint tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi
juga sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang mematuhi kebijakan
pendidikan saat ini.

Selain itu, penelitian yang dipublikasikan oleh Muzaqi dkk. (Muzaqi dkk., 2022)
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis teknologi, seperti Microsoft
PowerPoint, dapat mengarah pada interaksi yang lebih baik antara dosen dan siswa. Metode
ini meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Dalam
hal ini, PowerPoint berfungsi tidak hanya sebagai media presentasi, tetapi juga sebagai
platform untuk memungkinkan diskusi interaktif, dimana siswa dapat memberikan
tanggapan dan bertanya secara langsung kepada pengajar (Muzagqi dkk., 2022) . Faktor lain
yang memperkuat pengakuan PowerPoint sebagai alat pendidikan yang efektif adalah
kemudahan penggunaan dan sialan yang ditawarkannya. Dalam praktis sehari-hari di
perguruan tinggi, berbagai pelatihan untuk penggunaan PowerPoint sering kali diadakan
untuk membekali mahasiswa dan dosen dengan keterampilan yang diperlukan agar dapat
memanfaatkan aplikasi ini secara maksimal dalam proses belajar mengajar.

Semakin meningkatnya kebutuhan akan pembelajaran yang lebih interaktif,
pengintegrasian fitur-fitur PowerPoint dengan aplikasi lain seperti e-learning juga
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. (Yaniaja
dkk., 2021) Menyatakan bahwa menggabungkan gamifikasi dengan e-learning dan aplikasi
presentasi seperti PowerPoint dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong mereka
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses belajar. Konsep ini didukung oleh penelitian
[5] yang mengklaim bahwa penggunaan PowerPoint dalam pendekatan pembelajaran
kolaboratif tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga memperkuat
keterampilan komunikasi mereka (Sadida dkk., 2024). Dengan cara ini, PowerPoint
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi pendidikan yang terus berkembang,
menjadikannya relevan dalam konteks pembelajaran modern termasuk di Kampus IAD
Probolinggo. Kemampuannya untuk mengintegrasikan teks, gambar, video, dan elemen
visual lainnya menjadikannya pilihan yang populer bagi para dosen dalam menyampaikan
materi kuliah, termasuk dalam mata kuliah di Prodi PAI. Observasi awal di lingkungan
Kampus IAD Probolinggo menunjukkan bahwa PowerPoint menjadi salah satu media utama
yang digunakan dalam proses pembelajaran di berbagai mata kuliah Prodi PAL

Penelitian ini dilandasi oleh Teori Belajar Konstruktivisme. Teori ini menyatakan
bahwa belajar adalah proses aktif di mana peserta didik membangun pemahaman baru
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. Konstruktivisme berakar
pada gagasan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dan partisipasi social
(Alismaiel dkk., 2022). Model pembelajaran konstruktivisme, seperti yang diterapkan
dalam pengajaran sains, menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi dan
kolaborasi antar siswa dapat memperkaya pengalaman belajar mereka [8]. Misalnya,
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis konstruktivisme memfasilitasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan masalah dan eksplorasi, yang pada gilirannya meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep [8]. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya menjadi
penerima pasif informasi tetapi juga penggali aktif dalam pengalaman belajar mereka.
Penelitian oleh (Khoiri dkk., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan metode inovatif dalam
lingkungan belajar dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menghasilkan hasil
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pembelajaran yang lebih baik (Khoiri dkk., 2024). Dengan pendekatan konstruktivisme,
mahasiswa didorong untuk berpartisipasi dalam konteks nyata, yang dapat menumbuhkan
minat belajar yang lebih besar.

Keterlibatan aktif dalam pembelajaran juga memiliki dampak pada motivasi belajar
siswa. [10] menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar [10]. Ketika siswa merasa
didukung dan diberi kebebasan untuk mengeksplorasi, mereka lebih cenderung untuk
terlibat secara aktif dan mengembangkan motivasi belajar yang positif. Hal ini relevan
dalam konteks konstruktivisme, di mana pembelajaran yang mendorong inovasi dan
eksplorasi memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang dan menemukan minat mereka.
Pengalaman belajar yang positif dan penuh tantangan akan menghasilkan siswa yang
termotivasi untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. Hal ini konsisten dengan temuan
bahwa siswa yang merasa terlibat lebih mungkin untuk menunjukkan keinginan untuk
belajar dan berusaha keras dalam tugas akademik mereka [11].

Dalam konteks penggunaan PowerPoint, teori konstruktivisme menekankan bahwa
efektivitas media ini tidak hanya terletak pada penyajian informasi secara pasif, tetapi pada
kemampuannya untuk memfasilitasi mahasiswa dalam membangun makna dan pemahaman
mereka sendiri [12]. PowerPoint yang dirancang dengan baik dapat menyajikan informasi
secara terstruktur, memicu pertanyaan, mendorong refleksi, dan menghubungkan materi
baru dengan pengetahuan sebelumnya. Menurut [13] elemen visual dan interaktif dalam
PowerPoint berpotensi untuk merangsang proses kognitif mahasiswa, membantu mereka
mengorganisir informasi, dan membangun representasi mental yang lebih kaya tentang
materi pembelajaran PAI. Dengan demikian, minat belajar akan tumbuh ketika mahasiswa
merasa aktif terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan, bukan hanya sebagai penerima
informasi pasif.

Meskipun penggunaan PowerPoint telah menjadi praktik umum, penelitian yang
secara spesifik dan mendalam menganalisis pengaruh penggunaan PowerPoint terhadap
minat belajar mahasiswa Prodi PAI di Kampus IAD Probolinggo masih sangat terbatas.
Penelitian-penelitian sebelumnya mungkin berfokus pada efektivitas PowerPoint secara
umum atau dalam konteks disiplin ilmu lain. Belum banyak penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi bagaimana karakteristik unik dari materi pembelajaran PAI dan preferensi
belajar mahasiswa dalam program studi ini berinteraksi dengan penggunaan PowerPoint
dalam kerangka teori konstruktivisme.

Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik dan
mendalam pada konteks Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kampus IAD
Probolinggo. Penelitian ini secara khusus akan meneliti pengalaman serta persepsi
mahasiswa dalam program studi ini terkait penggunaan PowerPoint dalam proses
pembelajaran mata kuliah keagamaan, sebuah konteks yang belum banyak dieksplorasi
dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, penelitian ini tidak hanya mengukur
dampak umum, tetapi juga menganalisis secara mendalam bagaimana penggunaan
PowerPoint memengaruhi aspek-aspek spesifik dari minat belajar mahasiswa PAI terhadap
materi keagamaan, seperti tingkat ketertarikan pada topik bahasan, motivasi intrinsik untuk
belajar lebih lanjut di luar perkuliahan, serta tingkat keterlibatan aktifmereka selama sesi
pembelajaran. Dengan menjadikan perspektif mahasiswa sebagai fokus utama, penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara langsung bagaimana mereka merasakan dan merespons
penggunaan PowerPoint sebagai media pembelajaran dalam studi keislaman mereka di
Kampus IAD Probolinggo, dalam kerangka pemikiran konstruktivisme.
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2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori untuk mengukur pengaruh penggunaan PowerPoint (variabel X) terhadap minat
belajar mahasiswa (variabel Y). Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa TAD
Probolinggo angkatan 2022-2023 yang mengikuti perkuliahan dengan media PowerPoint.
Sampel dipilih secara purposive sebanyak 30 mahasiswa, dengan kriteria hadir minimal 75%
pertemuan agar benar-benar terpapar penggunaan PowerPoint.

Data dikumpulkan melalui angket daring (Google Forms) berisi 20 pernyataan: 16
pernyataan untuk variabel penggunaan PowerPoint (meliputi kelengkapan materi, kejelasan
visual, interaktivitas, dan konsistensi desain) serta 4 pernyataan untuk variabel minat belajar
(ketertarikan materi, keterlibatan aktif, motivasi belajar mandiri, dan keinginan mengikuti
perkuliahan selanjutnya). Semua item diukur pada skala Likert 1-5. Sebelum disebarkan,
angket diuji validitas isi oleh tiga pakar dan reliabilitasnya diuji melalui uji coba pada 20
mahasiswa non-sampel hingga mencapai Cronbach’s a > 0,70.

Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas final, statistik deskriptif (rata-rata,
median, simpangan baku), uji normalitas (Kolmogorov—Smirnov), uji linearitas, dan regresi
linier sederhana dengan tingkat signifikansi a = 0,05 untuk mengetahui besaran dan arah
pengaruh penggunaan PowerPoint terhadap minat belajar. Hasil penelitian akan disajikan
dalam tabel dan grafik distribusi skor variabel, kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori
konstruktivisme dan perbandingan dengan penelitian terdahulu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Ahmad Dahlan (IAD) Probolinggo pada
semester 6 tahun akademik 2024/2025, tepatnya pada tanggal 20 Mei hingga 25 Juni 2025.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Power point terhadap minat
belajar mahasiswa IAD Probolinggo pada mata kuliah Isu Pendidikan Islam Kontemporer.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ex-post facto, karena variabel bebasnya, yaitu
penggunaan Power point dalam proses pembelajaran, sudah terjadi secara alami tanpa
adanya perlakuan atau intervensi secara langsung dari peneliti. Dalam pelaksanaan
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu kuesioner
(angket), serta uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Angket disebarkan kepada
responden untuk mengetahui tingkat penggunaan Power point dalam pembelajaran serta
untuk mengukur minat belajar mahasiswa.

Data yang diperoleh dari angket dan observasi diolah dan dianalisis menggunakan

aplikasi SPSS 25.
1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validilitas

Dalam uji validitas peneliti menggunakan SPSS 25, berikut uji validitas variabel
Independent (Power point) dan Variabel dependent (Minat belajar Mahasiswa) dengan
menggunakan 30 responden.

Tabel 1. Uji Validitas Instrumen Kuesioner Variabel Power point

No Variabel R hitung R tabel Keterangan
1 0,827 0,374 Valid
2 ) 0,490 0,374 Valid
Power point .
3 0,490 0,374 Valid
4 0,490 0,374 Valid
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5 0,658 0,374 Valid
6 0,827 0,374 Valid
7 0,633 0,374 Valid
8 0,827 0,374 Valid
9 0,633 0,374 Valid
10 0,827 0,374 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan syarat pengambilan keputusan, suatu variabel dapat dinyatakan valid
jika Rhitung > Rtabel. Pada tabel 1 di atas, jumlah responden sebanyak 30 mahasiswa maka
sesuai dengan signifikan 5% (df = n — 2) dapat dinyatakan valid apabila hasil lebih besar
dari 0,374. Sehingga berdasarkan uji validitas di atas menunjukkan Rhitung > Rtabel atau
dengan kata lain instrumen Power point (X) dinyatakan valid.

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen Kuesioner Variabel Minat Belajar Mahasiswa

No Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,675 0,374 Valid
2 0,621 0,374 Valid
3 0,675 0,374 Valid
4 0,675 0,374 Valid
5 ) . ) 0,675 0,374 Valid

Minat Belajar Mahasiswa 5
6 0,675 0,374 Valid
7 0,675 0,374 Valid
8 0,972 0,374 Valid
9 0,621 0,374 Valid
10 0,972 0,374 Valid

Sumber : Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan syarat pengambilan keputusan, suatu variabel dapat dinyatakan valid
jika Rhitung > Rtabel. Pada tabel 2 di atas, jumlah responden sebanyak 30 Mahasiswa maka
sesuai dengan signifikan 5% (df = n — 2) dapat dinyatakan valid apabila hasil lebih besar
dari 0,374. Sehingga berdasarkan uji validitas di atas menunjukkan Rhitung > Rtabel atau
dengan kata lain instrumen Hasil Belajar (y) dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, suatu instrumen dinyatakan

reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60, sebaliknya jika nilai Cronbach's Alpha <
0,60 maka instrumen tidak reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Power point

Variabel | Cronbach Alpha | Batasan | Keterangan

Power point 0,862 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3 di atas, diperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,862, yang lebih besar dari batas minimum 0,60. Dengan demikian,
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instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel Power point dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan untuk tahapan uji analisis berikutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Minat Belajar Mahasiswa

Variabel Cronbach Alpha | Batasan | Keterangan

Minat Belajar Mahasiswa 0,899 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4 di atas, diperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,899, yang lebih besar dari batas minimum 0,60. Dengan demikian,
instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel Minat Belajar Mahasiswa
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk uji analisis selanjutnya.

c. Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana untuk Mengetahui Nilai Koefisien Determinan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,880* 774 ,766 , 74827

a. Predictors: (Constant), X
Sumber : Olahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,880,
yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel media dengan hasil
belajar mahasiswa. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,774, artinya variabel
media berkontribusi terhadap hasil belajar sebesar 77,4%, sedangkan sisanya sebesar
22,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Sementara itu, nilai
koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,766,
menunjukkan tingkat konsistensi model dalam memprediksi hasil belajar cukup tinggi.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Ahmad Dahlan (IAD) Probolinggo dengan
jumlah sampel sebanyak 30 mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam pada
semester 6 tahun akademik 2024/2025. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap minat belajar mahasiswa
pada mata kuliah Isu Pendidikan Islam Kontemporer.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, telah dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada kuesioner
variabel media audio visual maupun variabel minat belajar mahasiswa menunjukkan nilai r
hitung > r tabel, yaitu 0,374. Dengan demikian, seluruh instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki tingkat keandalan yang sangat baik. Pada variabel media audio visual diperoleh
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,862, sedangkan pada variabel minat belajar mahasiswa
diperoleh nilai 0,899. Nilai kedua variabel tersebut lebih besar dari batas minimum yang
ditetapkan yaitu 0,60. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan
memenuhi prasyarat untuk digunakan dalam analisis data lebih lanjut.

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan, diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,880, yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat
kuat antara penggunaan media audio visual dengan minat belajar mahasiswa. Nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,774 menunjukkan bahwa sebesar 77,4% variasi atau
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perubahan pada minat belajar mahasiswa dipengaruhi oleh penggunaan media audio visual.
Sementara itu, sisanya sebesar 22,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini. Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,766, yang
menguatkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki tingkat konsistensi dan akurasi
yang baik dalam memprediksi pengaruh media audio visual terhadap minat belajar
mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam
proses pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan minat belajar
mahasiswa. Analisis lebih lanjut oleh Misra menunjukkan bahwa media audio-visual dapat
membangkitkan minat dan motivasi yang lebih tinggi, memfasilitasi proses pemahaman
konsep yang lebih baik [14]. Mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan dukungan
media audio visual cenderung lebih termotivasi, antusias, dan memiliki ketertarikan lebih
tinggi terhadap materi perkuliahan, khususnya pada mata kuliah Isu Pendidikan Islam
Kontemporer yang selama ini kerap dianggap sulit oleh sebagian mahasiswa. Dalam rangka
mengatasi tantangan ini, media audiovisual dapat berfungsi sebagai alat yang sangat efektif.
Media ini memungkinkan penyampaian informasi secara interaktif dan menarik, yang dapat
membantu mahasiswa memahami isu-isu yang kompleks dengan cara yang lebih mudah.
Keterlibatan elemen visual dan audio dalam materi ajar dapat menstimulus pengertian dan
retensi informasi di kalangan mahasiswa, seperti yang diungkapkan dalam penelitian
tentang penggunaan teknologi digital dalam pendidikan (Masripah dkk., 2024). Penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa generasi muda, termasuk mahasiswa, lebih responsif
terhadap metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi modern.

Penggunaan media audiovisual juga memungkinkan mahasiswa untuk melihat
aplikasi nyata dari teori-teori yang diajarkan. Melalui video, film dokumenter, dan platform
online, mahasiswa dapat terpapar pada contoh konkret tentang bagaimana isu-isu
pendidikan Islam kontemporer diterapkan dalam praktik. Misalnya, materi ajar yang
menggunakan studi kasus tentang keberagaman dalam pendidikan atau isu-isu kebijakan
pendidikan dapat memperkaya pemahaman mahasiswa [16]. Dengan demikian, media
audiovisual dapat dijadikan sebagai jembatan untuk menghubungkan teori dengan praktik,
memperkuat ketertarikan mahasiswa terhadap materi kuliah.

Lebih lanjut, media audiovisual juga dapat mendorong kolaborasi dan diskusi di
antara mahasiswa. Ketika mahasiswa dihadapkan pada materi yang menarik secara visual,
mereka lebih cenderung terlibat dalam diskusi dan pertukaran ide. Keterlibatan dalam
diskusi ini merupakan bentuk pembelajaran aktif yang dapat membantu mereka memproses
informasi dan mengembangkan pemikiran kritis terhadap isu-isu yang ada [17]. Ini berpadu
dengan pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan
komunikasi, yang sangat esensial dalam konteks pendidikan.

Selain itu, proses pembelajaran yang melibatkan media audiovisual dapat membuat
topik yang sulit menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Ketika mahasiswa merasa lebih
termotivasi dan terlibat, hal ini berpotensi meningkatkan hasil belajar mereka. Sebagaimana
diungkapkan oleh Faruqi dan Musthofa, meningkatkan sifat interaktif dalam pembelajaran
dapat mengubah persepsi mahasiswa terhadap materi [18]. Dengan demikian, media
audiovisual tidak hanya menjadi metode penyampaian informasi, tetapi juga alat yang dapat
mendorong semangat belajar dan keterlibatan aktif mahasiswa. Media ini tidak hanya
membuat materi pembelajaran lebih menarik tetapi juga meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi, sehingga peserta didik lebih terlibat dalam proses belajar mereka [19].

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Indriani dkk.,
2025) yang menyatakan bahwa media audio visual dapat meningkatkan ketertarikan dan
konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak pada
meningkatnya minat belajar. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh hasil studi yang
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dilakukan oleh (Sumarti dkk., 2022) yang mengungkapkan bahwa penggunaan media audio
visual mempermudah mahasiswa dalam memahami konsep abstrak yang diajarkan,
khususnya dalam mata kuliah yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi seperti Isu
Pendidikan Islam Kontemporer.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan medai audio visual atau PowerPoint
dalam proses pembelajaran dalam mata kuliah Isu Pendidikan Islam Kontemporer di
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kampus IAD Probolinggo memiliki
pengaruh positif terhadap minat belajar mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis data
menggunakan SPSS 25 yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 77,4%,
penggunaan PowerPoint mampu meningkatkan motivasi, ketertarikan, dan keterlibatan aktif
mahasiswa dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang aktif dan interaktif dapat memperdalam pemahaman
dan meningkatkan minat belajar. Oleh karena itu, penggunaan PowerPoint sebagai media
pembelajaran diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kampus tersebut.
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